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Back To The Future; Pengembangan Karakter Dan Daya Abstraksi
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teori Relativitas Khusus

R. Yosi Aprian Sari
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mencari metode yang efektif bagi
mengembangkan karakter dan daya abstraksi mahasiswa pada mata kuliah Teori
Relativitas Khusus. Selain itu juga dapat dikembangkan sistem evaluasi yang integratif
pada proses dan hasil belajar serta menghimpun permasalahan-permasalahan dalam
proses pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran visioner, yaitu
mahasiswa diajak menonton film science fiction: Back To The Future yang mengisahkan
fenomena relativitas dalam setting remaja. Subyek penelitiannya adalah mahasiswa
semester 4 tahun ajaran 2010/2C!1 pada program studi Pendidikan Fisika kelas A.
Penelitian ini diawali dengan menjelaskan tentang penerapan pembelajaran visioner
dalam perkuliahan dan tujuannya. Prosedur penelitian meliputi pengembangan
perangkai pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran nyata di kelas
dengan mengkaitkannya terhadap materi perkuliahan. Instrumen penelitian berupa
penugasan mahasiswa dan angket respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pembahasan, pembelajaran visioner pada mata kuliah Teori
Relativitas Khusus diharapkan dapat mengembangkan karakter dan sekaligus
meningkatkan daya abstraksi mahasiswa yang pada akhirmya dapat meningkatkan
~otivasi belajarnya. Ini tercermin dari respon positif mahasiswa dan terpenuhinya nilai
~ahasiswa terhadap mata kuliah Teori Relativitas Khusus. Dengan adanya mahasiswa
«ang berkarakter dan meningkatnya motivasi belajar maka mahasiswa dapat melakukan
--zas secara mandiri dalam menggali dan menyerap materi perkuliahan. Selain itu juga,
izngzan meningkatnya motivasi belajar maka mahasiswa dapat memiliki pengetahuan

% 2nz Japat dimanfaatkan dalam perkuliahan selanjutnya.

Wata Kuzci: Karakter, Daya Abstraksi, Teori Relativitas Khusus



BABI
LATAR BELAKANG MASALAH

1. Pendahuluan

Visi Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) selaku penanggungjawab
pengembangan pendidikan di Indonesia adalah membentuk insan Indonesia
cerdas dan kompetitif, dengan misi untuk mewujudkan pendidikan yang mampu
membangun insan Indonesia cerdas dan kompetitif dengan adil, bermutu dan
relevan untuk kebutuhan masyarakat global. Kebijakan dasar untuk mencapai visi
terseout adalah adanya kesadaran bahwa daya saing bangsa hanya dapat dicapai
dalam bingkai karakter bangsa dan peradaban yang kuat. Untuk itu pendidikan
tinggi memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan mahasiswa yang memiliki
pengetahuan yang kuat, memahami bagaimana menjadi warganegara yang baik
dan mampu memimpin kehidupan yang bermakna

Visi dan kebijakan tersebut di atas telah mendorong periunya pengembangan
xompetensi yang jelas dan terarah oleh seluruh institusi pendidikan tinggi.
Nompetensi yang dimaksud bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
mzhasiswa dan memotivasinya dalam menguasai konsep secara baik dan benar
sxzmampuan kognitif), namun di sisi lain kemandirian mahasiswa dalam
m2nggali dan menyerap materi perkuliahan dan karakteristik mahasiswa perlu
Ziumbuhkan, yaitu sikap ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung jawab,
kepedulian, kerjasama, dan hormat pada orang lain. Keenam sikap ini (yang
ixenal sebagai enam pilar pendidikan karakter) dapat dikembangkan dalam
rerkuliahan Teori Relativitas Khusus pada Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA
LNY. ’

Mata kuliah Teori Relativitas Khusus (TRK) merupakan mata kuliah baru
~223 kurikulum 2009. Mata kuliah ini merupakan pecahan dari mata kuliah Fisika

M>dern di kurikulum 2002, selain mata kuliah Pengantar Fisika Kuantum (PFM).



Alasan dipecahnya mata kuliah Fisika Modern menjadi mata kuiiah TRK dan
Pengantar Fisika Kuantum karena cakupan yang sangat luas dan materi yang
cukup padat yang dilakukan untuk 2 sks. Selain dari itu, isi dari mata kuliah Fisika
Modemn bersifat abstrak dan sarat dengan muatan matematis, sehingga beban
mahasiswa menjadi sangat berat. Sampai saat Kkini permasalahan yang belum
terpecahkan, yaitu rendahnya kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
nenguasai konsep fisika dan matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa mata
kuliah Fisika Modern tergolong mata kuliah yang sulit bagi mahasiswa, terutama
dalam menyelesaikan soal—soai yang ditugaskan oleh dosen pengampu.

Oleh karena permasalahan dasar dari Fisika Modern yang juga merupakan
masalah pada mata kuliah TRK (dan juga PFM) adalah bersifat abstrak, sarat
termuatan matematis, dan juga terkadang diluar logika manusia, maka dilakukan
suatu langkah berupa motivasi awal berupa pemahaman yang dapat memberikan
Zambaran fisis yang terkait dengan materi perkuliahan TRK.

Berdasarkan kurikulum 2009 FMIPA UNY, mata kuliah TRK diberikan pada
f2master genap memuat bahasan tentang: prinsip-prinsip dasar re]ativita‘s, konsep
cuatasi waktu dan kontraksi panjang, geometri ruang-waktu, transformasi
~<reniz, kausalitas dan interval, mek;clnika relativistik, dan, optik dan efek yang
wmbul dari relativitas.

Dalam kenyataan di kelas pada suatu perkuliahan dijumpai permasalahan-
sermasalanan pembelajaran yang sering muncul, antara lain: rendahnya motivasi
e.z'ar. Kurangnya daya abstraksi mahasiswa, sedikitnya referensi mahasiswa dan
4_7inzava pemanfaatan kemajuan teknologi. Permasalahan lain yang muncul
aZzzh Kketidakpercayaan diri mahasiswa dalam menyelesaikz;n penugasannya,
*z.x & dalam perkuliahan maupun diluar waktu perkuliahan. Permasalahan ini

romozl dimungkinkan karena dalam sistem pembelajaran metode pengajaran yang

et -

«:7v2nsional kurang menantang mahasiswa untuk termotivasi menggali materi,
*zriz71% untuk menguasai konsep yang lebih dalam.
Berbagai metode pengajaran yang dilakukan dalam rangka meningkatkan

t¥Tzmpuan mahasiswa dan memotivasinya dalam menguasai konsep secara

semaiig

<n.zr. namun di sisi lain kemandirian mahasiswa dalam menggali dan menyerap



materi perkuliahan masih sangat minim. Biasanya mahasiswa hanya menunggu
materi dari dosen dalam mendapatkan konsep. Materi yang di dapat hanya sebatas
apa yang disampaikan oleh dosen, dengan referensi yang terbatas pula.

Pembelajaran visioner adalah pembelajaran yang berorientasi pada masa
depan, artinya bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar, pebelajar dapat
belajar dari berbagai sumber belajar lainnya, yaitu: guru, pakar, praktisi, siswa
lain, masyarakat, buku, jurnal, majalah, Koran, internet, CD ROM, televisi, video,
radio. .

Semua sumber-sumber belajar tersebut berorientasi agar proses belajar
menjadi lebih efektif, efisien, dan menarik dan tetap “betah” belajar. Tujuan utama
pembelajaran adalah membantu pebelajar (orang yang sedang belajar, pebelajar,
mahasiswa atau guru yang sedang belajar) untuk belajar. Guru sebagai pengelola
pembelajaran perlu merancang agar belajar menjadi lebih mudah, lebih cepat, dan
lebih menarik.

Melalui pembelajaran visioner ini, mahasiswa diharapkan mampu
meningkatkan daya abstraksi dan memotivasi dirinya untuk memahami materi
atau konsep dalam TRK. Pembelajaran visioner inilah diharapkan mahasiswa
Jzpat memahami bahwa konsep-konsep yang ada pada TRK bukanlah konsep
~ang tidak dapat diwujudkan dalam kesehariannya.

Sarana yang digunakan dalam pembelajaran visioner ini berupa film
1iience-fiction remaja, yaitu Back To The Future. Secara ringkas film adalah
szbazai berikut:

Marty (Michael J. Fox) dan sang professor, Doc (Christopher Lloyd)
pergi ke masa depan pada tahun 2015 utnuk meluruskan masa depan
keluarga McFly. Namun sekembalinya ke Hill Valley di tahun 1985 mereka
menemukan bahwa segala sesuatu telah berubah.

Rupanya saat mereka di masa depan, musuh Marty, Biff Tannen,
menemukan buku sport yang dibeli Marty yang digunakannya meraih
keuntungan besar daiam judi dan mengacaukan Hill Valley. Untuk
memperbaiki semuanya, Marty dan Doc harus kembali ke masa lalu di tahun
1953,

Bila dikaitkan antara- pembelajaran visioner (dalam hal ini berupa film

Z:2¢ To The Future”) pada mata kuliah TRK dengan aspek moralitas mahasiswa



di perkuliahan terletak pada hukum-hukum fisika, yaitu generalisasi ilmiah

berdasarkan pada pengamatan empiris. Hukum alam ialah kesimpulan yang
diambil dari, atau hipotesis yang ditegaskan oleh eksperimen ilmiah. Penciptaan

deskripsi ringkas alam dalam bentuk sejumlah hukum ialah tujuan fundamental

sains. Sesungguhnya, hukum fisika dapat berlaku karena kehendak Tuhan.

Beberapa sifat umum hukum fisika telah dikenali (lihat Davies (1992) dan

Feynman (1965) sebagaimana yang diamati, walau masing-masing karakterisasi

tak perlu asli dari mereka). Hukum fisika itu:

1.

h

benar. Dengan definisi, takkan pernah ada pengamatan kontradiktif yang
berulang.

universal. Mereka muncul untuk penerapan di manapun di alam. (Davies)
sederhana. Mereka khas ditunjukkan dalam istilah persamaan matematika
sederhana. (Davies)

mutlak (Davies)
kekal. Tak berubah sejak pertama kali ditemukan (meski barangkali telah

diperlihatkan untuk menjadi perkiraan dari hukum yang lebih akurat),
muncul dan tak berubah sejak awal semesta. (Davies)

secara umum konservatif dari kuantitas. (Feynman)

sering dicontohkan simetri. (Feynman)

khas secara teoretis berbalik dalam waktu (jika non-kuantum), walau

waktu sendiii tak dapat berulang. (Feynman)

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Strategi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan pemahaman materi

perkuliahan TRK.

Mengelola dan mengembangkan karakter dan daya abtraksi belajar

mahasiswa.
Mengembangkan sistem evaluasi yang integratif yang didasari pada proses

dan hasil belajar.



3. Target Yang Diharapkan
Target yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
1. Dapat meningkatkan kemampuan dan motivasi belajar dalam menguasai

konsep Teori Relativitas Khusus secara benar.

2. Dapat meningkatkan kemandirian dalam menggali dan menyerap materi

perkuliahan.

3. Memiliki pengetahuan yang dapat dimanfaatkan dalam perkuliahan

selanjutnya.

4. Memiliki jiwa dan moralitas yang baik dalam menjunjung tinggi nilai-nilai

akademik dan intelektualitas yang didasari pada paradigma fisika yang

diterapkan pada perkuliahan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

Secara tradisional, pembelajaran itu meliputi pengajar, pebelajar, dan buku
teks. Isi yang harus dipelajari sudah termuat di dalam buku teks. Menjadi
tanggung jawab pengajar untuk “memasukkan” isi buku teks tersebut ke kepada
pebelajar (orang yang belajar). Mengajar ditafsirkan sebagai memasukkan isi atau
bahan-bahan dari buku itu ke kepala mahasiswa sedemikian rupa sehingga
mahasiswa pada saatnya akan mengeluarkan kembali segala informasi yang
diterima dalam bentuk tes. Dengan model ini, cara memperbaiki pengajaran ialah
dergan jalan memperbaiki gurunya, yaitu meminta guru belajar lebih banyak
pengetahuan ‘dan belajar lebih banyak metode untuk menyampaikan kepada
pebelajar.

Pandangan tentang proses pembelajaran yang lebih baru ialah bahwa
~embelajaran itu suatu proses yang sistematik untuk menyediakan sumber belajar
zzar terjadi proses belajar pada pebelajar. Terminologi pembelajaran berasal dari
«21a belajar. Pembelajaran adalah suatu disiplin yang menaruh perhatian pada
-7zra untuk meningkatkan dan memperbaiki proses belajar. Sasaran utamanya
x2z2zh mendeskripsikan strategi yang optimal untuk mendorong prakarsa dan
~zmudahkan belajar. Pembelajaran adalah upaya menata lingkungan eksternal
a2z. fasilitasi agar terjadinya belajar pada pebelajar (learner). Upaya menata
-=zxungan dilakukan melalui penyediaan sumber-sumber belajar. Ukuran
s¢erhasilan pembelajaran adalah perubahan perilaku terjadinya belajar pada
z===lajar, bukan dosen yang telah menyampaikan informasi (mengajar?). Dosen
Tia2i satu-satunya sumber belajar, karena pebelajar dapat belajar dari berbagai
s=mer belajar lainnya melalui: pakar, praktisi, mahasiswa (pebelajar) lain,
»arakat, buku, jurnal, majalah, koran, internet, CD ROM, televisi, video,
=222, dan sebagainya. Semua sumber-sumber belajar tersebut berorientasi agar
7roszs belajar menjadi lebih efektif, efisien, dan menarik agar pebelajar tetap
“zeizh” belajar. Dengan de}rlikian, tujuan utama pembelajaran adalah membantu

Teie.zar (orang yang sedang belajar, pelajar, mahasiswa atau dosen yang sedang



belajar) untuk belajar. Dosen sebagai pengeiola pembelajaran perlu merancang
agar belajar menjadi lebih mudah, lebih cepat, dan lebih menyenangkan.
Pembelajaran berbasis kompetensi umumnya digunakan pada pendidikan
v>kasional dan program pelatihan dalam jabatan untuk meningkatkan unjuk kerja
rezawal. Unjuk kerja apa atau kompetensi-kompetensi apa saja dari para peserta
pzlatihan sudah ditentukan terlebih dahulu sebelum dimulainya suatu program
sendidikan  atau  pelatihan. Pembelajaran  berbasis kompetensi adalah
pembelajaran yang berorientasi pada tujuan, berkaitan dengan kompetensi-
sompetensi yang ingin dicapai setelah berakhirnva suatu program pembelajaran.
Kunci utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran  berbasis

«:mpetensi adalah pengetahuan dosen sebagai orang yang membelajarkan dalam

Z2rzan mempertimbangkan karakteristik pebelajar. Oleh karena itu ada 6 (enam)

zaior vang harvs dipertimbangkan dalam menentukan metode pembelajaran,
2z (1). pebelajar (siapa pebelajarnya?), (2). isi (apa isi yang diajarkan: fakta,
«:osep, prinsip?), (3). tujuan (pengetahuan, sikap, perilaku?), (4). Ii}ngkungan
mzzar (di kelas, laboratorium, perpustakaan, lapangan?), (5). dosen (siapa
2:::nnya?), dan (6). sumber belajar (buku, video, komputer, teman sebaya?).
Kecenderungan pembelajaran masa depan telah mengubah pendekatan
Zemr2izjaran tradisional ke arah pembelajaran masa depan (yang disebut sebagai

712 pengetahuan) bahwa pebelajar dapat belajar: di mana saja, artinya pebelajar

"z Zijadwalkan sekolah bisa pagi, siang sore atau ‘malam; dengan siapa saja,
e72.2ar memperoleh sumber belajar melalui dosen, dosen lain, pakar, praktisi
¥:. masyvaarakat; melalui apa saja, pebelajar dapat belajar melalui internet, CD
= ot radio, televisi, laboratorium, dan pengalaman langsung. Perbandingan

e =zlzj2ran tradisional dan pembelajaran visioner disajikan pada Tabel 1 berikut

Dr=ivogo http:/pembelajaranvisioner.com/public_download.php?opt=BUKU

Lio” Pzmbelajaran%20Visioner. pdf).




Komponen Pembelajaran Pembelajaran Visioner
Pembelajaran Konvensional
Penetapan tujuan . Kurikulum tradisional Penilaian kebutuhan
. Buku teks Analisis pekerjaan
. Acuan internat Acuan eksternal

Tujuan

»  Dinyatakan dalam hasil
secara umum atau menurut
apa yang diperbuat guru

¢ Sama untuk semua siswa

Dari penilaian kebutuhan /
analisis pekerjaan
Dinyatakan dalam
performansi siswa

Dipilih dengan
memperhatikan
kemampuan awal siswa

Pengetahuan Siswa
tzntang Tujuan

« Tidak diberitahukan; harus
bisa ditangkap dari kuliah
atau buku teks

Diberitahukan secara
khusus sebelum pelajaran
dimulai

Kemampuan Prasyarat
Stswa

. Tidak diperhatikan
+ Semua siswa mempunyai
tujuan / material kegiatan
yang sama

Diperhatikan

Siswa belajar dengan
tujuan dan bahan/
kegiatan yang berbeda-
beda

Hasil belajar yang

» Merupakan kurve normal

Tinggi dan seragam

. Sedikit siswa yang
mencapai sebagian besar
tujuan :

+ Berpola untung-untungan

Sebagian besar siswa
mencapai sebagian besar
tujuan

» Seringkali tidak terencana

. Tidak ada pengubahan
tujuan atau cara mengajar

Direncanakan bagi siswa
yang memerlukan bantuan
Mengejar tujuan lain
Menggunakan cara
mengajar alternatif

Dthzrapkan
Psrzuasaan Tuntas
72 z-a2m Perbaikan
Femzzunaan Tes

¢ Untuk pemberian angka
nilai

Untuk memantau
kemajuan siswa
Untuk menentukan
ketuntasan belajar
Untuk mendiagnosa
kesulitan belajar
Untuk perbaikan
pembelajaran

Tre T Delajar VS
Fer rasaan Belajar

»  Waktu tetap; penguasaan
belajar beragam

Penguasaan belajar tetap;
waktu beragam

~xI: zn Kegagalan

. Siswa bodoh

Guru perlu memperbaiki
pembelajaran




Pengembangan bidang
studi

Pertama-tama memilih

bahan ajar

Pertama-tama
merumuskan tujuan
pembelajaran, kemudian
memilih bahan ajar

Media pembelajaran

*Dipilih atas dasar kesnkaan
dan ketersediannya

Didasarkan atas tujuan
dan karakteristik siswa
Didasarkan atas teori-teori
dan penelitian tentang
pembelajaran
Keefektifannya harus
dapat diuji

P2ngurutan
pembelajaran

Didasarkan atas logika isi
dan kerangka garis besar

Didasarkan atas adanya
prasyarat-prasyarat yang

pokok bahasan dalam diperlukan dan asas
buku teks belajar

Strategi pembelajaran Apa yang dianggap sudah Dipilih untuk dapat
baik berlaku secara mencapai tujuan
umum Menggunakan berbagai
Atas dasar kesukaan dan strategi
sudah dikenal baik Atas dasar teori dan

penelitian

“znilaian

Sering tidak dilakukan; .
jarang direncanakan
secara sistematik
Acuan norma

.

Direncanakan secara
sistematik; dilaksanakan
secara rutin

Menilai pencapaian/
penguasaan tuntas fujuan
oleh siswa

Acuan Kkriteria

Data tentang hasil belajar

zzr-atkan

Berdasarkan terkaan dan
apakah tersedia alat
Bantu mengajar baru
Dilakukan kadangkala

Berdasarkan data
penilaian
Dilakukan secara rutin

Tujuan pembelajaran terarah pada peningkatan kemampuan, baik dalam

etk Kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Kegiatan belajar mengajar tidak

nin:: sekedar menyampaikan informasi, tapi mengolah informasi sebagai

T.z:.k2n pada usaha peningkatan kemampuan (Gulo, 2002: 71).

Belajar adalah aktivitas manusia yang mana semua potensi manusia

zrafkan. Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada kegiatan mental intelektual tapi




r22a melibatkan kemampuan-kemampuan yang bersifat emosional. Bahkan tidak
raran2 melibatkan kemampuan fisik. Rasa senang atan tidak senang, tertarik atau
=32k tertarik, simpati atau antipati adalah dimensi-dimensi emosional yang turut
:2csbat dalam proses pembelajaran. Berbagai model pembelajaran dikembangkan
222+ semua potensi yang ada dalam diri peserta didik dapat berkembang.

Belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi
s ialam kepala seorang peserta didik. Belajar membutuhkan keterlibatan mental
ian sindakan pelajar itu sendiri. Penjelasan dan peragaan oleh mereka sendiri,
~2:% akan menuju ke arah belajar yang sebenarnya dan tahan lama. Hanya cara
sz zr aktif saja yang akan mengarah kepada pengertian ini

Apa yang membuat kegiatan belajar "aktif"? Pada saat kegiatan belajar itu
271, peserta didik melakukan sebagian besar pekerjaan yang harus dilakukan.
n:-zsiswa menggunakan otak, mempelajari gagasan, memecahkan berbagai
—z:3.zh, dan menerapkan apa ang mereka pelajari. Belajar aktif merupakan
arnzkah cepat, menyenangkan, mendukung, dan secara pribadi menarik hati.

Semnzkali, peserta didik tidak hanya terpaku di tempat-tempat duduk, berpindah-

- -2z Zan berpikir keras (Silberman, 1996: xiii).
Untuk mempelajari sesuatu dengan baik, belajar aktif membantu untuk

—:~ *zmzarkannya, melihatnya, mengajukan pertanyaan tentang pelajaran tertentu,

—:~—=::2hkan pesmnasalahan sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba
«22z-zmpilan-keterampilan, dan melakukan tugas-tugas tergantung pada
-e~ z2127uan yang telah mereka miliki atau yang harus dicapai.

L'rtuk mengembangkanu belajar aktif periu diterapkan strategi-strategi
- _s_s dan praktis yang dapat digunakan untuk hampir semua mata kuliah.
Smzrezi-strategi ini dirancang untuk memeriahkan ruang kelas. Beberapa dari
s—iszi tersebut sangat menyenangkan dan beberapa lainnya mengarah pada hal
.=z serius, tetapi semuanya itu dimaksudkan untuk mendalami kegiatan belajar
ZET mZatan.

Bzlajar aktif merupakah sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi-strategi

se—=zzjaran vang komprehensif. Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk



membuat peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang
mzmbangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka berpikir
t2ntang materi pelajaran. Juga terdapat teknik-teknik memimpin belajar bagi
safuruh  kelas, bagi kelorapok kecil, merangsang diskusi * dan debat,
—empraktekkan keterampilan-keterampilan, yang mendorong adanya pertanyaan-
certznyvaan, bahkan membuat peserta didik dapat saling mengajar satu sama lain.

Model kemandirian aktif merupakan sebuah model yang dirancang
serdzsarkan sistem belajar mandiri dan belajar aktif. Belajar mandiri diartikan
:2727ai usaha individu mahasiswa atau mahasiswa yang otonom untuk mencapai
sz2m2 Kompetensi akademis. Belajar mandiri memiliki ciri utama bahwa
—z=z3iswa tidak bergantung pada pengarahan pengajar terus menerus, tetapi
—:zx=asiswa mempunyai Kreativitas dan inisiatif sendiri serta mampu untuk bekerja
semliri dengan merujuk pada bimbingan yang diperolehnya. Belajar mandiri
—<=:lixi dampak positif bagi mahasiswa, karena mahasiswa akan merasakan
wrzezr Kepuasan yang tinggi, mempunyai minat dan perhatian yang tidak
wrooTes-putus, dan memiliki kepercayaan diri yang lebih kuat dibandingkan
- 221 mzhasiswa yang hanya belajar secara pasif dan menerima saja (Silberman,
Sl XV).

Tujuan proses mengajar-belajar secara ideal adalah agar baharn yang
ooz zn dikuasai sepenuhnya oleh mahasiswa. Ini disebut "mastery learning”
z.. T2]3)ar tuntas, artinya penguasaan penuh.

Dizkui bahwa bakat dan kemampuan mahasiswa berbeda-beda. Ada
Tinzizwa vang mempunyai bakat dan kemampuan yang tinggi dalam berbagai
™z aulizh dan sanggup mempelajarinya lebih cepat dan lebih mudah. Menurut
temzonzn. bila semua  mahasiswa  yang  bermacam-macam  bakat dan
srTzmruannyva itu diberi pengajaran yang sama, maka hasilnya akan berbeda
seruz Z2ngan bakat dan kemampuan mereka. Ada korelasi yang cukup tinggi

zmrarz ~zxat dan kemampuan dengan hasil belajar. Akan tetapi jika diberi metode

Lx]

erzizrzn vang lebih bermutu yang disesuaikan dengan kebutuhan. Setiap

"y

TLinziswa serta waktu belajar yang lebih banyak, maka dapat dicapai



«zberhasilan penuh bagi cetiap mahasiswa dalam tiap mata kuliah (Nasution 2003:
A

Dengan demikian nantinya pembelajaran visioner diharapkan dapat
mienghasilkan sikap positif, dapat membangkitkan daya abstraksi dan motivasi
=zhasiswa. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai materi secara tuntas
=pt juga dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas atau
sermasalahan-permasalahan yang diberikan, karena termotivasi bahwa fisika

«uantum merupakan mata kuliah yang realiable.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif yaitu berusaha
—1znzungkapkan sejauh mana daya abstraksi mahasiswa dalam memahani konsep
TRK dengan menggunakan pembelajaran visioner, dan sekaligus mengambil
-:lai-nilai yang ada dalam penggunan pembelajaran visioner di perkuliahan TRK.

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY.
¥:':s vang digunakan adalah mahasiswa semester 5 yang terdiri dari program
:~.3t Pendidikan Fisika kelas A. Waktu penelitian dilaksanakaﬁ selama 3 bulan
+7z47if mulai dari persiapan, pelaksanaan, evaluasi sampai dengan pelaporan.
"=tk pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) dilakukan empat bulan sesuai
Zemz3n Kalender akademik.

Adapun materi perkuliahan yang disampaikan pada dasarnya sesuai dengan

P t2pi pada pertemuan pertama mahasiswa diajak nonton film Sciefice-Fiction:

-

‘H

*.z:¢ 7o The Future, dan tidak menggeser materi pada pertemuan selanjutnya.

No o Tatap Kompetensi Dasar Materi
Muka Ke
] Mabhasiswa diberi motivasi awal tentang |Menonton Film Back
B konsegr TRK To The Future

(9]

Memahami gejala-gejala alam (fisis) Prinsip-prinsip Dasar
“yang terkait dengan prinsip-prinsip Relativitas
| dasar relativitas

3.4 iMenerapkan prinsip-prinsip dasar Konsep Dilatasi
-relativitas yang diaplikasikan pada Waktu dan Kontraksi
 keseharian Panjang

< .67 ,\Memahami konsep dimensi 4, Geometri Ruang-
| keterkaitan antara ruang dan waktu Waktu

%10 |Menerapkan konsep transformasi Transformasi Lorentz
‘Lorentz dan contohnya dalam

keseharian
: 11 -Memahami prinsip kausalitas dan Kausalitas dan
interval pada relativitas khusus Interval




i 12Ti3, 14 Memahami dan menerapkan mekanika |Mekanika Relativistik
dalam nuansa relativistik

5 15 |Mengetahui, memahami dan Optik dan Efek dari
menerapkan konsep relativitas dalam  |Relativitas
i Jobyek fisis |

Bila dikaitkan antara pembelajaran visioner (dalam hal ini berupa film

“2.2:24 To The Future”) pada mata kuliah TRK dengan aspek moralitas mahasiswa

:. perkuliahan terletak pada hukum-hukum fisika, yaitu generalisasi ilmiah

merlasarkan pada pengamatan empiris. Hukum alam ialah kesimpulan yang
s.zm2il dari, atau hipotesis yang ditegaskan oleh eksperimen iliniah. Penciptaan

aziszpsi ringkas alam dalam bentuk sejumlah hukum ialah tujuan fundamental

SAL D

aems. Sesungguhnya, hukum fisika dapat berlaku karena kehendak Tuhan.
Swzerzpa sifat umum hukum fisika telah dikenali (lihat Davies (1 992) dan
Frimman (1965) sebagaimana yang diamati, walau masing-masing karakterisasi
1 7eru ashi dari mereka). Hukum fisika itu:
Benar. Dengan definisi, takkan pernah ada pengamatan kontradiktif yang
~zrulang.

- -=wversal. Mereka muncul untuk penerapan di manapun di alam. (Davies)
>:2erhana. Mereka khas ditunjukkan dalam istilah persamaan matematika
=zizrhana. (Davies)

- Mlilak (Davies)
Azezl Tak berubah sejak pertama kali ditemukan (meski barangkali telah
=.z<-Lhatkan untk menjadi perkiraan dari hukum yang lebih akurat),
~-n2ul dan tak berubah sejak awal semesta. (Davies)
*  <:iz2umum Konservatif dari kuantitas. (Feynman)
"~ seningz dicontohkan Simetri. (Feynman)
¥ Anzs secara teoretis berbalik dalam waktu (jika non-kuantum), walau

~ z+.72 sendiri tak dapat berulang. (Feynman).

27 Zzr1 Ditjen DIKTI ‘memandang beberapa aspek nilai karakter bangsa

- X

+wng zero Zrurunkan menjadi karakter individu melalui budaya akademik di



~erzuruan tinggi (dalam perkuliahan). Ada empat (4) aspek nilai Karakter individu
»irg diprioritaskan dikembangkan melalui budaya akademik di perguruan tinggi,
:2'zh jujur, cerdas, tangguh, peduli. Keempat aspek ini diturunkan dari olah
s.z-akter bangsa, dari olah hati, olah pikir, olah raga, dan olah karsa. v

Karakter yang bersumber pada olah hati: Beriman dan bertaqwa, jujur,
xznah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, berani mengambil
-=::k0. pantang menyerah, rela berkorban dan berjiwa patriotik. Karakter yang
me=sumber dari olah pikir: cerdas, kritis, inovatif, ingin tahu, produktif,
=er-rientasi Iptek, dan reflektif. Karakter yang bersumber dari olah raga: Bersih,
sz~ szhat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat,- kooperatif,
s:tzrminatif, kompetetif, ceria, dan gigih. Karakter yang bersumber dari olah rasa
zxr wzrsa: Kemanusiaan, saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah,
nir—zn toleran, nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan
«r7Erlingan umum, cinta tanah air (patriotis), bangga menggunakan bahasa dan
seu2.x Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.

Bila dikaitkan nilai-nilai karakteristik dalam ilmu fisika khusushya dalam
ranz «2lizh TRK dengan nilai karakter individu melalui budaya akademik di
s.r-zn tinggi (dalam perkuliahan), maka dapat diémbil beberapa nilai karakter

Ter

iz z:rat dikembangkan dalam perkuliahan TRK, adalah sebagai berikut
Narakter olah hati: Beriman dan bértaqwa, Jujur, Tertib dan Taat aturan,
Z2rtanggung jawab, Berani mengambil resiko, dar Pantang menyerah.
Narzkter olah pikir: Cerdas, Kritis, Inovatif, Ingin tahu, Produktif,
S erorientasi Iptek, dan Reflektif.

X zrakier olah raga: Sportif, kooperatif, dan gigih.

< &amakter oleh rasa: Kebersamaan, Toleransi, Kerja keras, dan Beretos

&Y

BE. Dwsain Penelitian

s-rsziur dan desain penelitian tindakan kelas ini diawali suatu perencanaan

merinouitin tindzkan, dan evaluasi.



Tindakan dan

Observasi
iktus |
Perencanaan
!
Refleksi
Tindakan dan
Observasi
iktus 2 .
Perencanaan
(Revised)

Refleksi

Gambar 1. Sikius Pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas

-z.zm Kegiatan perencanaan dilakukan tindakan sebagai berikut: (1)
menrer penjelasan umum tentang pembelajaran visioner, tujuan dari penerapan
romitesr itin o visioner, (2) mengidentifikasi masalah yang terkait dalam
F=ncwir 2ran TRK, (3) mengidentifikasi aspek-aspek dalam TRK yang terkait
oz Tenomena-fenomena  alam  atau  aktivitas keseharian, dan (4)
menpaetiiixasi film-film yang memunculkan fenomena-fenomena alam atau
B nks w #32harian dalam TRK,

a2 izhap tindakan dilakukan kegiatan sebagai berikut: (1) perkuliahan
oovw: &mzzn menonton film science-fiction, Back To T, he Future, yaitu film
w=aat cznz diilhami oleh konsep relativitas, (2) selanjutnya perkuliahan
Dias syt :2:zra klasikal dan dibarengi dengan penugasan-penugasan, 3)

mero L msimumen kinerja dan kognitif  mahasiswa, (4). menginventaris




sz z-kendala dan pemaknaan fisis dari TRK selama perkuliahan (5) berdiskusi
zmzis mahasiswa setelah menonton film dan setelah diberi penugasan guna
m=mr zv ztkan daya abstraksi dan motivasi belajarnya.

®2ia tahap evaluasi dilakukan hal-hal sebagai berikut: (1) mahasiswa
nene 227 konsep-konsep pada perkuliahan TRK dengan hasil pengamatan di film,
T mzhasiswa menelaah keterkaitan fenomena-fenomena alam atau aktivitas
s=emamzn vang dikaitkan pada konsep-konsep TRK, dan (3) mahasiswa diberi
ismeratan membuat resume atau sejenisnya dalam rangka memotivasi untuk
nen.iczikan informasi tentang TRK. Penayangan film dalam pembelajaran
iwicmer pada kuliah TRK ini selain dilakukan diawal perkuliahan, juga
tr=nca-zkan pada pertengahan atau akhir perkuliaban.

Tzxnik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti
Ttz o 2 »ang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992), yakni melalui: (1)
wrwarczra, (2) Observasi, (3) Studi dokumentasi.

Z=zlam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis wawancara dengan
resmas Smum, vaitu peneliti dilengkapi panduan wawancara yang sangat umum
vgmg s a akan mencantumkan isu-isu yang harus diteliti tanpa menentukan
wrazn o=—anvaan, bahkan mungkin tanpa bentuk pertanyaan eksplisit. Peneliti
;2 2o Tenggunakan model pertanyaan open question dan close question di
=uazmow: Peneliti juga menyertekan metode wawancara dengan menggunakan
roiomas < 2wancara konvensasional yang informal, dimana proses wawancara ini
sumare:t penuh pada perkembangan pertanyaan secara spontan dalam interaksi
momawt. talam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis observasi non
zermsras. dimana observer tidak ikut terlibat penuh dalam kegiatan observasi
w-wemr Panezlitt mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang
yeramzs - 2. Orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dari

= mes— T Terskam yang terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut.

-. Ramcangan Evaluasi

ZsTT.mzn yang digunakain dalam mengevaluasi adalah sebagai berikut:

P



I. Penilaian Kinerja (Performance Assessment). Merupakan suatu sistem
penilaian proses yang digunakan untuk menilai kualitas hasil kerja
mahasiswa dalam menyelesaikan dan menggali referensi dari suatu
penugasan yang diberikan.

-. Tes untuk mengukur ranah kognitif.

D. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan ini dikelompokkan dalam dua aspek, yaitu

r:2xator keberhasilan proses, dan indikator keberhasilan produk. Indikator proses
: "znzi oleh beberapa tindakan nyata, yaitu
Mahasiswa tertarik mengikuti proses pembelajaran.
Mahasiswa termotivasi untﬁk mendiskusikan materi TRK baik yang
ditayangkan di film atau yang disampaikan di kelas.
- Bersikap kritis terhadap pembelajaran.
Sxzzmzkan indikator keberhasilan produk ditandai dengan
ilai akhir TRK menjadi baik (75% meraih minimal nilai B). ,
- Z=nambahnya kemampuan dosen dalam mengembangkan model

s=mbelajaran sehingga menarik bagi mahasiswa.




BAB1IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A Hasil Penelitian

“Mata kuliah Teori Relativitas Khusus (TRK) merupakan salah satu mata
<2~ rang unik di Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY. Keunikan mata
«1.-27 ini terdapat pada materinya, yaitu bersifat abstrak, matematis dan terkadang
zwar nalar manusia, yang semuanya bermuara pada postulat-postulat TRK yang
zik2= 2Xakan oleh Albert Einstein.

VMuatan materi TRK ini bersifat abstrak, matematis, dan diluar nalar
mars:z maka tim peneliti mencoba memberikan suatu pencerahan berupa
nemieiin film science-fiction: Back To The Future, dengan harapan setelah

nencoioa film ini mahasiswa dapat memahami konsep yang disampaikan dalam

Te~vo__zhan nantinya.

fikms 1
Bemcana 1
Z:i: pertemuan pertama di awal semester dosen pengampu mata Kuliah
T34 —z-:tzrikan penjelasan secara umum tentang perkuliahan dan aturan serta
= i~ T wzng harus dipatuhi. Penjelasan meliputi kompetensi dasar yang harus
scar :oipzt oleh mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan, materi perkuliahan,

ssusT Temeilizhan, dan sistem evaluasi, buku-buku yang digunakan, peraturan

mace— 3z Kedisiplinan dalam berpakaian maupun kedatangan kuliah serta
fmsemizsiTzo-sesepakatan antara dosen dan mahasiswa. Dosen pengampu mata
&wuian 272> dahulu juga menjelaskan tentang penerapan metode pembelajaran

smam c=rv 2 1zhan dan tujuannya.
Fimtaiaz 1

Zni: rertemuan kedua, mahasiswa diajak menonton film science-fiction:
Zaw 7. Tz Futwe, kemudian diberi penugasan dan angket keterkaitan film

=menyr 2o z:0 materi perkuliahan. Pada tindakan 1 ini, perkuliahan dilakukan




~=wara klasikal, tetapi pada tiap akhir materi perkuliahan, mahasiswa diberikan
Tenugasan berupa penugasan
Dari hasil penilaian pada siklus I, yaitu bersumber pada penugasan dan

nxstl UTS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai
Kelas Jumlah
A A- B+ B B- C+
N 1 2 5 22 8 4 4
’ (2,38%)1 (4,76%) | (11,09%) [(52,38%) | (19,05%) | (9,52%)

Zac =zsil siklus I ini terlihat, kurang dari 75% mahasiswa memperoleh nilai di
e 3 tzpamya 71,43% (30 dari 42 mahasiswa). Hasil ini mencerminkan bahwa
manes s a masih mengalami kesulitan dalam memahami materi TRK.

ReDe ksi 1

Cari hasil tindakan 1 di atas, diperlukan suatu perlakuan yang lebih dapat
meTieercan pemaknaan dalam perkuliahan TRK. Jika dilihat dari materi TRK
mmee 233 ujian tengah semester, mahasiswa lebih ditekankan pada pemahaman
s.mser -zng langsung berkaitan dengan fenomena fisis yang abstrak dan
=i vang cukup memberatkan mahasiswa yang belum bisa diajak berpikir
W~y Talzmatis abstrak.

Z:.2m melaksanakan proses belajar mengajar, peran dosen tidak hanya
Tamidis oer z2tahuan tetapi juga membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan
sz -a—czian dalam mengerjakan  tugas-tugasnya.  Setelah mahasiswa
TemoumTodan o semua - penugasan,  dosen menjelaskan  bagaimana
emTie sz inva, baik secara fisis maupun matematisnya.

S 1.5 | perkuliahan berakhir pada saat ujian tengah semester sekaligus
trrum -+72asi bagi mahasiswa yaitu mengisi angket pembelajaran. Forum refleksi
menrizs Sorum bagi mahasiswa untuk melihat hasil-hasil penilaian terhadap
Pomrmar-Tenugasan yang diberikan. mahasiswa dapat melihat semua penilaian

semmes: —it:siswa dapat mengukur kemampuan dirinya untuk mencermati

L it Wi ey R N




Saklus 11
Rencana 2

Pada tahap ini, dosen memberikan penegasan bagi mahasiswa untuk
serati-hati dan harus bekerja keras agar tiap-tiap penugasan yang diberikan dapat
meemdapatkan nilai yang baik.
Tmdakan 2

Pada proses ini, perkuliahan tetap dilaksanakan secara klasikal. Tiap akhir
memzmuan / akhir materi perkuliahan diberikan penugasan . Dalam memberikan
Tem:zasan-penugasan tidak hanya berupa soal-soal hitungan, tetapi juga dapat
ye-ma mencari informasi-informasi terkini yang terkait dengan materi TRK
mwr3n memanfaatkan fasilitas internet yang merupakan materi pengayaan.
Refleksi 2 |

Sampai pada siklus 2 ini, perkuliahan dan pemberian tugas pada
mnzs s a tetap dilaksanakan seperti biasa.

21 hasil evaluasi akhir (UAS) menunjukkan bahwa mahasiswa dapat

nemaczmi konsep fisis dan matematis mata kuliah TRK. Adapun distribusi hasil

memizz zihir mahasiswa adalah sebagai berikut:

: Nilai
Kelas Jumlah
: A- B+ B B- C+
2 6 30 1 3 4
(4,76%) | (14,29%) | (71,43%) | (2,38%) {(7,14%)

Z== hasil penilaian di atas terlihat bahwa distribusi hasil penilaian
mame ez sekitar 90,48% (38 dari 42 mahasiswa). Hasil penilaian ini cukup
war T27zinzat materi yang disampaikan pada mata kuliah TRK ini cukup sulit;
zwar —atzmatis dan bersifat abstrak. Penggunaan sarana film science-fiction:
Fax 70 Twz Future untuk merangsang daya imajinasi mahasiswa dalam
memaneT . consep vang bersifat matematis dan abstrak ini sangat membantu
sxai. ze.mz tidak mahasiswa dapat membayangkan fenomena relativitas.
Femarinn:s teknologi informasi (internet) dalam pembelajaran ini cukup

menon. —ihasiswa untuk mengerjakan penugasan-penugasaninya.




Dari hasil angket yang disebarkan pada mahasiswa terkait dengan metode

belajaran yang diterapkan, diperoleh sebagai berikut:

] Pertanyaan P
Ya Tidak Abtain
-t 1 e tang film Science- Fiction
33 anda pemah menonton fim science-fiction? 100 0 0
- S sasnghah anda menonton i science-fiction? () 5 60 °
A e memaham tentang makna (fisis) yang terk g datam fim science-fiction tersebut? ) A 13,64 13,64
Perewmwan v aang film “Back To The Fulure”
caxz y2 ada pemah menonten §im “Back To The Future? 364 8,0 27
- semah anda menonton $im *Back To The Future”, anda dapat p fisisnya? () 88,64 3,09 27
. &z zmim Buck To mFumre’tuﬁmjm;i'm 97,13 [} 7
.>__biom wda memikiobsesi memiki kendaraan yang berkeoepatan cahaya? Apa motiasi anda? (*) b3 27 ¥4
o mnhuknmyangmmnsckamgdapatmpdlmnmﬂ(’) 84,09 (1] 90
» Ao ada kewndan/ povasi (iekni, netode, pendekatan) pada pembebjaran TRK2(*) 84,09 4585 11,38
m-rrqﬁh"BadTaheFmrr"dcngm ruishan TRK
... Mom nda sevang menonion fim "Back To The Future™ | 8545 ¥4 27
.+ =z aoe 2enonton fim "Bock To The Future” apakah anda dapat mengkatkannya dengan materi perkulh TRK? {*) LiAe) 0 E¥i
2 2wk aspek: materi perkulihen TRK yang mengiham bagan darifin "Back o The Future™ (') wn | em 1z
. eomn o mummrlonﬂn "Back To The Future” epksode yang bin? 36,45 27 22
B me =zag materi TRK dan keyakinan
.. Me=rs noa acakah ada dikotomi (penghotak-k takan) antara sans dan agama? 14,% 84,09 4,85
- Wew s oea wzkah fonsep Tebtivias ada dabm keyak nan anda (agama yang anda ama). (*) 85,45 [] 4,85
Sz vy veacenon fim "Back To The Fufure”, dan mengkatkannya datam keyzkiran dabm againa anda, apakiah anda bertambah keyakinan?) 3864 6,82 458
N Pembahasan '
szperti telah disampaikan di depan, mata kuliah Teori Re]atlvxtas Khusus
T*+ ~—=zrupakan salah satu mata kuliah yang sulit di Jurusan Pendidikan Fisika
WL NY. Mata kuliah ini sarat dengan muatan matematis dan bersifat abstrak,

s ;i zzrlu diberikan suatu cara atau metode yang dapat memberi pemahaman
o, ~imasiswa, minimal mahasiswa dapat menghilangkan image negatif tentang
™I . .. .27 ini yang mereka dapatkan sebelumnya dari senior mereka.

‘#7122 vang diterapkan pada pembelajaran TRK ini adalah memberikan

gt . Zanosekaligus pemahaman awal pada mahasiswa, yaitu menonton
#zem.. “onon Back To The Future, sehingga dalam menjalani perkuliahan
wemm; T : mzhasiswa dapat mengkaitkan permasalahan fisis-matematis-abstrak
8y, 2n:n dengan apa yang mereka tonton di film Back To The Future.

*zoom =hasiswa sangat baik, dan ini merupakan modal awal yang bagus

g Tz 2ran selanjutnya. Dari hasil penilaian pada siklus 1, 71,43% (30 dari
:+ memperoleh minimal B. Walaupun masih kurang dari target, yaitu
Tahasiswa mendapat minimial nilai B, angka ini bisa dijadikan

#emirr o in iaz] bahwa mahasiswa yang pada awalnya memiliki image negatif




~ada mata kuliah TRK ini, dengan memberi pencerahan awal image tersebut dapat
:.Zilangkan, dan bahkan mahasiswa sebagian besar memperoleh nilai baik.

Pada siklus ke 2, pembelajaran dilaksanakan seperti biasa, dan dari evaluasi
e r. 90,48% mahasiswa (38 dari 42 mahasiswa) berhasil memperoleh minimal
1..z1 B. Hasil dari evaluasi akhir ini memenuhi target yang ditetapkan semula,
- 71 minimal 75% mahasiswa minimal memperoleh nilai B.

Sedangkan dari angket yang diberikan pada mahasiswa pada akhir
serviiiahan, terdapat sebanyak 4 (empat) pertanyaan pokok, dan masing-masing
seznvaan memiliki 3 sampai 6 pertanyaan yang lebih detail, sehingga totalnya
se_mizh 16 pertanyaan. Pertanyaan pertama berisixan tentang film science-
= »2ang pernah ditonton mahasiswa. Maksud dari pertanyaan ini diberikan
nui izt rmahasiswa dapat memahami dan mengertai apa yang akan ditonton;
maes.:” 223 pemaknaannya? Hasil angket adalah sebagai berikut:

rzmanyaan pokok pertama tentang film Science-fiction “Back To The
“arwr:” 100% mahasiswa pernah menonton science-fiction, 50% diantaranya
el 2:7. satu menonton film science-fiction. Dan 72,73 mahasiswa yang pernah
neminilt film science-fiction makna (fisis) yang terkandung dalam ceritanya,

© ==': —zhasiswa tidak mengerti pemaknaan fisis, dan sisanya tidak menjawab.
Zmr zto .ang diperoleh ini, perlu disambut baik antusiasnya mahasiswa dalam
menictl - Glm-film yang bernuansa ilmiah, bukan hanya film yang bernuansa
BT BDE

F:~znvaan pokok kedua mengenai film Back To The Future. Latar belakang
omusis. - znnya pertanyaan ini karena film Back To The Future-lah yang menjadi
e pw:i Teazlitian ini. Pertanyaan kedua ini memiliki 6 (enam) pertanyaan yang
ern e . hasilnya sebagai berikut: a) 38,64% mahasiswa pernah menonton film
Aax T 7w Furure, 59,09 belum pernah menonton, dan sisanya tidak menjawab;
I ¥f =< mazhasiswa memahami pemaknaan fisis dalam film Back To The
Faza~r - %': mahasiswa belum mengetahui pemaknaan fisisnya, dan sisanya
Tt :a 220 ¢) 97,97% mahasiswa yang telah menonton film Back To The
Famrs 7w 2 terdapat karakter “keilmuwan®, dan sisanya tidak menjawab; d)

Temur i.-z:in kendaraan yang memiliki kecepatan cahaya dalam film Back To




=: Future, 75% menginginkannya, 22,73% tidak menginginkan, dan sisanya
~dak menjawab; e) Terkait kemusykilan, 84,09 mehasiswa meyakini bahwa
-sekarang tidak mungkin“ nanti akan menjadi “mungkin®, 6,82% mahasiswa
-eranggapan “sekarang tidak mungkin“ selamanya “tidak mungkin®, sisanya tidak
necjawab; f) Dalam penyampaian materi TRK dalam perkuliahaﬁ 84,09%
macasiswa menanggapi positif inovasi pembelajaran yang diberikan, 4,55% tidak
me_~at inovasi bari, dan sisanya tidak menjawab. Dari ke-enam pertanyaan detail
o x=s. pada umumnya mahasiswa mengerti dan memahami pemaknaan fisis yang
m.rcul dalam film Back To The Future. Jiwa-jiwa keilmuan muncul dan mudah-
maizhan dapat diambil oleh mahasiswa. Sebagian mahasiswa memiliki keinginan

:msesi cita-cita) memiliki sesuatu yang diharapkan, selain itu, sebagian besar
miczsiswa mempunyai anggapan positif “tidak ada yang tidak mungkin®, apalagi
crar— konteks ilmu pengetahuan.

Pada pertanyaan pokok ketiga mengenai keterkaitan pembelajaran TRK
pemziz 3lm Back To The Future. a) 97,97% beranggapan film Back To T) he
*ume: manvak sekali pemaknaan fisisnya, sehingga dalam perkuliahan TRK tidak
metrz.27i Kesulitan dalam memahami, dan sisanya tidak menjawab.

i:iingkan pada pertanyaan pokok keempat terkait dengan keyakinan
mana -2 tterhadap agamanya), yaitu 84,09% mahasiswa berpendapat bahwa
s 2-2:pat pengkotak-kotakan antara agama dan ilmu pengetahuan, 11,36%
memenzisz bahwa agama dan ilmu pengetahuan terpisah, dan sisanya tidak
menaw 3= s2lain itu, 95,45% mahasiswa berpendapat bahwa konsep relativitas
e iz~ x2vakinan yang mereka anut, dan 4,55% tidak menjawab; setelah
mare s+ : Tenonion film Back To The Future, 88,64% mahasiswa bertambah
wr s mi- tzrhadap agamanya, 6,83% beranggapan biasa saja, dan sisanya tidak

menaw s Dari pertanyaan keempat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak

‘weane:s :mtara agama dan ilmu pengetahuan, dan beranggapin bahwa ilmu
sz .:m membuktikan  kebenaran atas  keyakinannya. Seperti  yang
#Smmraacs it -lch Albert Einstein, “Agama tanpa ilmu pengetahuan, lumpuh dan

Wmu Teo:7iT o371 tanpa agama, buta.



BABYV
KESIMPULAN

Strategi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan pemahaman materi
perkuliahan TRK adalah menggunakan sarana teknologi informasi berupa
film science-fiction: Back To The Future.

Pengelolaan dan pengembangan karékter dan sekaligus meningkatkan
daya abtraksi belajar mahasiswa yang dapat dilaksanakan dalam
perkuliahan Teori Relativitas K'husus (TRK). Nilai karakter yang
dikembangkan antara lain berupa (a). Karakter oleh hati: Beriman dan
bertaqwa, Jujur, Tertib dan Taat aturan, Bertanggung jawab, Berani
—2ngambil resiko, dan Pantang menyerah; (b). Karaktef olah pikir:
Zzrdas, Kritis, Inovatif, Ingiu tahu, Produkﬁf, Berorientasi Iptek, dan

sizrzkter oleh rasa: Kebersamaan, Toleransi, Kerja keras, dan Beretos

o I7 3

fizm evaluasi yang didasari pada proses dan hasil belajar serta

R4

szmzembangan nilai-nilai karakter dapat dilakukan secara integratif.

......

?:=.lalan tersebut meliputi penilaian kognitif dan afektif.
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